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PENDAHULUAN

Abstract

The phenomenon of the covid pandemic a few years ago created a new learning pattern, namely online
learning. Teachers and students in Indonesia are getting used to online learning. There are two types of
applications that are often used in the online learning process, namely whatsapp and oom meetings.
Both of these applications have weaknesses and strengths. The purpose of this research is to see whether
there are differences in the use of the WhatsApp application and o0m meetings at different levels of
education, namely elementary edncation (SD) and secondary edncation (SMP) in determining student
learning outcomes. The research method used is the 2x2 factorial experimental method. Data collection
techniques used using tests. The data analysis technique used is the normality fest, homogeneity test
and 2-way ANOV'A test using the SPSS version 25 application. The results of this study indicate
that there is an interaction between the types of online learning applications and educational levels on
Student learning outcomes.
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Abstrak

Fenomena  pandemi covid-19 beberapa tahun yang lalu menciptakan pola
pembelajaran baru yakni pembelajaran daring. Guru dan siswa di Indonesia mulai
terbiasa dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring. Ada dua jenis aplikasi
yang sering digunakan dalam proses pembelajan daring yakni whatsapp dan zoom
meeting. Kedua aplikasi ini memiliki kelemahan dan juga kelebihan. Kedua aplikasi
tujuan dari penelitian ini yakni untuk melihat apakah ada perbedaan penggunaan
aplikasi whatsapp dan juga zoom meeting di jenjang pendidikan yang berbeda yakni
jenjang pendidikan dasar (SD) dan jenjang pendidikan menengah (SMP) dalam
menentukan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan yakni metode
eksperimen factorial 2x2. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan tes.
Teknik analisis data yang digunakan yakni uji normalitas, uji homogenitas dan uji anova
2 jalur dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa ada interaksi antara jenis aplikasi pembelajaran daring dengan jenjang
pendidikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring ; jenjang pendidikan ; whatsapp ; zoom meeting

Adanya pandemic Covid 19 beberapa tahun yang lalu merubah tatanan kehidupan manusia di seluruh
dunia. The number of people infected with severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-Col/2), the cansative agent
of COVID-19, is rapidly increasing worldwide (Yang et al., 2020). Hal tesebut berdampak pada semua sektor
termasuk pendidikan. Dampaknya pada dunia pendidikan yakni menjadikan media pembelajaran yang

dilakukan saat ini menggunakan media daring. Faktanya media sendiri sangat penting perannya dalam proses

pembelajaran. Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar (Gagne dalam Al-Ghozali, 2010).
Permasalahan pendidikan di Indonesia yang semakin kompleks dengan adanya fenomena penademi

yang terjadi bebrapa tahun yang lalu. Hal ini karena muncul permasalahan dalam proses pelaksanaan daring
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yang mana di dalamnya melibatkan pendidik, peserta didik, lembaga pendidikan dan juga orang tua murid
(Purnama, 2020). Respon orang tua siswa mulai merasa khawatir dengan adanya media pembelajaran daring,
karena fenomena ini pertamakali mereka rasakan. Para orang tua siswa pun merasa kebingungan karena
mayoritas dari para orang tua siswa tidak paham teknologi. Para orang tua siswa tidak semuanya siswa
memiliki gadget. Guru yang kurang menguasai internet sehingga pembelajaran tidak berjalan efektif dan tidak
mbelajaran daring, dan mahalnya biaya kuato menjadi tantangan tersendiri pembelajaran daring (Abroto et al.,
2021). Kebingunganya juga terjadi pada seorang pengajar atau guru karena kurangnya fasilitas yg menunjang
proses pembelajaran daring sehingga guru harus memutar otak dalam menemukan solusi atas permasalahan
itu.

Guru, siswa dan orang tua memilih untuk mencari aplikasi yang paling tepat, efektif dan efisien
digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah melakukan survey di beberapa jenjang sekolah dasar dan
menengah, ada dua aplikasi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran yakni aplikasi whatsapp dan
juga aplikasi zoom meeting/google meet.

Aplikasi whatsapp digunakan dalam proses pembelajaran karena aplikasi ini sudah familiar digunakan
oleh masyarakat Indonesia untuk melakukan komunikasi jarak jauh. Namun meskipun familiar digunakan,
aplikasi ini perlu melakukan penyesuaian ketika hendak dijadikan sebagai media pembelajaran daring karena
hanya terbatas pada diskusi verbal melalui chat saja meskipun aplikasi ini juga dapat mengirimkan pesan suara
dan gambar. Sebenarnya aplikasi whatsapp juga menyediakan fitur video call yang memungkinkan guru dan
siswa dapat berinteraksi dengan menampilkan video secara langsung namun jumlah pesertanya terbatas.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bhagaskara et al., (2021) bahwa kekurangan dari penggunaan aplikasi
whatsapp ialah masih memiliki keterbatasan untuk melakukan tatap muka secara real time melalui fitur yang
dimiliki.

Aplikasi zoom meeting maupun google meet menawarkan fitur yang dimana aplikasi whatsapp disana
memiliki kelemahan. Aplikasi zoom meeting maupun google meet menyediakan fitur video call yang mana
dapat melibatkan lebih dari 100 peserta (Monica & Fitriawati, 2020). Memang aplikasi ini diciptakan khusus
untuk melakukan meeting maupun pembelajaran yang melibatkan banyak peserta. Namun aplikasi ini memiliki
kelemahan yakni belum familiar digunakan oleh masyarakat Indonesia schingga butuh proses dalam
mempelajari aplikasi ini. Aplikasi ini terbilang lebih boros kuota dibandingkan dengan aplikasi whatsapp.
Selain itu juga rentan mengalami gangguan jika kualitas jaringan yang buruk sebagaimana yang dikemukakan
oleh Far-Far, (2021) bahwa pembelajaran menggunakan zoom meeting dinilai kurang efektif karena sering
terkendala oleh ketersediaan jaringan/ sinyal internet. Kelemahan lainnya yakni ada Batasan waktu dalam
penggunaan aplikasi zoom meeting ini. jika tidak menggunakan zoom yang premium maka proses
pemnelajaran akan terjeda (Irmada & Yatri, 2021).

Berdasarkan fenomena tersebut maka ditentukan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan jenjang pendidikan, perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan
aplikasi pembelajaran daring whatsapp dan juga zoom meeting, dan untuk mengetahui interaksi jenjang
pendidikan dengan aplikasi pembelajaran daring dalam menentukan hasil belajar siswa.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian eksperimen dengan jenis penelitian eksperimen factorial anova 2x2.

Tabel 1. Desain Metode Penelitian Faktorial 2x2

Hasil Belajar di Jenjang Pendidikan Pembelajaran Daring (A)

B) Aplikasi Whatsapp (A1) Aplikasi Zoom Meeting (A2)
Pendidikan Dasar (B1) Al1B1 A2B1
Pendidikan Menengah (B2) Al1B2 A2B2
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Penelitian ini dilaksanakan di dua jenjang sekolah yakni sekolah dasar (kelas 5 dan 6) dan menengah
(kelas 7 dan 8) yang masing masing terdiri dari dua sekolah. Total sampel dari ke empat sekolah berjumlah
120 siswa. Instrument pengambilan data yang digunakan yakni menggunakan tes soal essay dan juga pilihan
ganda. Taknik analisis data yang digunakan yakni uji normalitas, uji homogenitas dan uji Two Way Anova
menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat perbedaan penggunaan
aplikasi whatsapp dan juga zoom meeting di jenjang pendidikan yang berbeda yakni jenjang pendidikan dasar
(SD) dan jenjang pendidikan menengah (SMP) dalam menentukan hasil belajar siswa. Untuk tujuan tersebut
telah dikumpulkan data hasil belajar 120 siswa dari SD dan SMP yang menggunakan dua jenis aplikasi
pembelajaran yang berbeda. Data hasil belajar tersebut disajikan pada tabel 2.

Tabel 1. Deskripsi Data hasil belajar

jenjang pendidikan aplikasi pembelajaran daring Mean Std. Deviation N

SD WA 82.4167 8.75716 60
Zoom 73.6667 11.26968 60
Total 78.0417 10.96779 120

SMP WA 74.5833 11.24804 60
Zoom 81.7500 9.60336 60
Total 78.1667 11.01819 120

Total WA 78.5000 10.78047 120
Zoom 77.7083 11.18778 120
Total 78.1042 10.97018 240

Berdasarkan data pada tabel 2 dapat dideskripsikan bahwa hasil belajar siswa SD dengan
menggunakan aplikasi Whatsapp sebesar 82,4 sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan aplikasi
zoom sebesar 73,6. Sementara untuk hasil belajar siswa di SMP dengan menggunakan aplikasi Whatsapp
sebesar 74,5 sedangkan dengan menggunakan aplikasi zoom sebesar 81,7.

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan kedua aplikasi ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa
berdasarkan jenjang pendidikan, maka dilakukan perbanding data hasil belajar berdasarkan jenang SD dan
SMP. Data hasil belajar sebelumnya telah dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen,
schingga data diolah dengan Anova dua jalur. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Hasil perhitungan Anova dua jalur

Source Type T Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 3838.646° 3 1279.549 12.116 .000
Intercept 1464062.604 1 1464062.604 13863.033 .000
pendidikan 789.937 1 789.937 8.009 .005
daring 837.604 1 837.604 4.356 .001
pendidikan * daring 3800.104 1 3800.104 35.983 .000
Error 24923.750 236 105.609

Total 1492825.000 240

Corrected Total 28762.396 239

a. R Squared = .133 (Adjusted R Squared = .122)

Berdasarkan data pada tabel 3 diperoleh nilai sig. sebesar 0,005 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan jenjang pendidikan (pendidikan dasar dan
pendidikan menengah). Selanjutnya diperoleh juga nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan jenis aplikasi daring (Whatsapp dan zoom).
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Adapun yang terakhir diperoleh juga nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
interaksi antara jenis aplikasi pembelajaran daring dengan jenjang pendidikan terhadap hasil belajar siswa.

Pemilihan serta penggunaan aplikasi pembelajaran daring menentukan hasil pembelajaran yang
dicapai karena melewati proses pembelajaran yang berbeda. Penggunaan aplikasi whatsapp dalam proses
pembelajaran lebih mengutamakan pada fitur diskusi grup. Siswa dan guru dapat berinteraksi membahas
materi pelajaran di grup whatsapp yang sudah disiapkan. Tidak hanya melakukan tanya jawab dengan
memberikan komentar melalui chat verbal, guru maupun siswa dapat mengirimkan animasi, gambar, pesan
suara maupun video. Jenis aplikasi pembelajaran daring menggunakan whatsapp cenderung lebih disukai oleh
guru dan siswa di jenjang pendidikan dasar (SD). Hal itu terlihat dari hasil nilai rata-rata yang lebih besar
dibandingkan dengan menggunakan aplikasi zoom. Alasannya karena kepraktisan penggunaan aplikasi yang
mana penggunaan whatsapp lebih mudah di instal dan digunakan oleh guru maupun siswa sekolah dasar.
Aplikasi whatsapp juga lebih familiar digunakan sehingga tidak membutuhkan proses yang lama untuk
mengimplementasikan aplikasi ini dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bhagaskara et al., (2021) ; Tambunan, (2021) bahwa mengakomodasi proses pembelajaran
dengan baik melalui fitur-fitur yang dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran secara daring.
Ditambah juga oleh Masitoh et al., (2018) hasil penelitian yang dilakukan oleh bahwa Whatsapp merupakan
salah satu aplikasi komunikasi yang efektif dan dapat diterapkan dalam menanamkan sikap berfikir kritis atau
critical thingking pada siswa SD. Berbanding terbalik dengan aplikasi zoom meeting bagi guru dan siswa
sckolah dasar. Aplikasi ini belum familiar dan terbilang baru sehingga banyak guru maupun siswa masih awam
terkait dengan penggunaannya.

Di jenjang pendidikan menengah (SMP) mendapatkan temuan yang berbeda. Berkebalikan dengan
temuan di SD, bahwa penggunaan aplikasi zoom meeting lebih disukai dan sering digunakan oleh guru dan
siswa SMP. Salah satu buktinya terlihat dari rata-rata hasil belajar dengan menggunakan aplikasi zoom lebih
besar dibandingkan dengan hasil belajar menggunakan aplikasi whatsapp. Alasannya karena guru terutama
siswa pada jenjang SMP sudah banyak yang memiliki gadget sendiri sehingga pengetahuan IT mereka lebih
baik dibandingkan dengan siswa SD. Siswa SMP lebih cepat mempelajari untuk menjalankan aplikasi-aplikasi
baru salah satunya seperti aplikasi zoom meeting apalagi aplikasi ini dapat didownload secara gratis (Monica &
Fitriawati, 2020). Aplikasi Zoom cukup banyak digunakan untuk membantu proses pembelajaran jarak jauh
dikarenakan karena kualitas yang baik dan kemudahan penggunaannya. Salah satu kelebihan aplikasi Zoom
yang bermanfaat apabila digunakan sebagai media pembelajaran adalah bahwa siswa yang akan menggunakan
aplikasi Zoom tidak perlu untuk membuat akun, sehingga proses untuk bergabung ke pertemuan daring yang
dibuat oleh guru menggunakan aplikasi Zoom sangat mudah. Aplikasi ini lebih mengutamakan fitur video call
yang memungkinkan terjalin interaksi guru dan siswa dengan menampilkan suara dan juga video. Aplikasi
Zoom Meeting mempermudah komunikasi antara guru dan siswa dibandingkan berkomunikasi secara tertulis
atau melalui pesan singkat (chat) (Marsiding, 2020 ; Far-Far, 2021). Dalam aplikasi Zoom Meeting ini kita
bisa berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video (Hamid, 2020; Winda & Dalfit, 2021). Di samping
itu, fitur-fitur pada Zoom Meeting menarik dan mudah digunakan, antara guru dan siswa dapat membagikan
materi ataupun media ketika presentasi (Prawitasari & Susanto, 2021; Wibowo et al, 2022). Materi presentasi
ini berperan cukup penting dalam proses pembelajaran daring untuk memudahkan para peserta didik untuk
dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik (Hanifah et al, 2020; Nenohai et al, 2022). Proses
pembelajaran menggunakan aplikasi Zoom ini juga dapat direkam dan kemudian hasil rekaman tersebut dapat
diunggah ke platform Youtube sehingga dapat dilihat kembali oleh peserta didik (Dwiyansaputra et al, 2021;
Kholifah et al, 2022).

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan hasil belajar berdasarkan jenjang pendidikan yakni hasil belajar di pendidikan
dasar (SD) dan pendidikan menengah (SMP). Selain itu juga terdapat perbedaan hasil belajar berdasarkan jenis
aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran daring yakni menggunakan aplikasi whatsapp dan juga
zoom meeting. Ditemukan juga adanya interaksi antara jenis aplikasi pembelajaran daring dengan jenjang
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pendidikan terhadap hasil belajar siswa. Dimana ditemukan bahwa aplikasi whatsapp lebih efektif digunakan
dijenjang pendidikan dasar (SD) dengan diperoleh nilai rata-ratahasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
menggunakan media zoom meeting. Sedangkan aplikasi zoom meeting lebih efektif digunakan dijenjang
pendidikan menengah (SMP) dengan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
menggunakan media whatsapp.
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